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ABSTRACT
Permasalahan  sosial  psikologis  yang  muncul  pada  diri  remaja  akan menghambat  perkembangan  remaja,  untuk 
mengentaskannya  memerlukan  suatu bantuan berupa bimbingan  yang  menjadikan  remaja  akan  berkembang  secara optimal.
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  permasalahan  sosial psikologis remaja dan pelayanan bimbingan di panti asuhan
Rumoh Seujahtra Aneuk Nanggroe.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  desktiptif  dengan  pendekatan kualitatif.  Subjek 
penelitian  adalah  remaja  panti,  pengasuh  panti,  pimpinan  panti. Teknik  pengumpulan  data  metode  wawancara,  observasi 
dan  dokumentasi.  Teknik pengolahan dan analisis data adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
permasalahan  sosial  psikologis  yang  dialami  remaja  adalah  agresi  psikologi, sikap diri negatif dan tingkah laku anti sosial baik
remaja putra maupun remaja putri dan    permasalahan  yang  cenderung  dialami  adalah  agresi  psikologi yaitu memanfaatkan
orang lain, kasar dan marah dan tingkah laku  anti sosial  yaitu agresi fisik  maupun  verbal.  Bimbingan  yang  diberikan  pengasuh 
masih  kurang  dalam mengidentifikasi  permasalahan  siswa,  kurangnya  kedekatan  antara  pengasuh  dan anak-anak  asuh
sehingga  remaja  segan  dan  takut  untuk  meminta  bantuan  kepada pengasuh untuk mengentaskan permasalahan mereka.
Pencegahan dilakukan dengan adanya  peraturan  tata  tertib,  les  mata  pelajaran  dan  kajian  keagamaan,  akan  tetapi pengasuh
cenderung kurang terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut dan cenderung kurangnya  memberikan  informasi  tentang  materi 
tertentu  yang  dapat  menjadikan siswa  memahami  baik  dirinya  maupun  lingkungannya.  Pengentasan  masalah cenderung
dilakukan dengan nasihat dan hukuman, sementara kagiatan mendiagnosis latar belakang penyebab masalah remaja masih kurang
dilakukan.
